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Abstrak

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan menggunakan metode kualitatif untuk  memetakan kritik teks dan kritik sastra terhadap kaba. Bahan kajian dalam penelitian ini adalah semua hasil kajian berupa kritik teks dan kritik sastra yang dilakukan terhadap kaba. Secara umum, tujuan dari penelitian adalah untuk menghimpun data tentang kajian kritik teks dan kritik sastra terhadap kaba yang pernah dilakukan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan: Pertama, menganalisis bentuk dan hasil kajian berupa kritik teks dan kritik sastra terhadap kaba yang pernah dilakukan. Kedua, membuat identifikasi dan klasifikasi kajian berupa kritik teks dan kritik sastra terhadap kaba. 

Dari hasil pemetaan ditemukan bahwa jumlah penelitian yang dilakukan terhadap kaba masih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah kaba, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Di samping itu, penelitian-penelitian terhadap kaba yang telah dilakukan kebanyakan belum secara mendalam. Di antara penelitian yang telah dilakukan itupun belum banyak yang telah dipublikasikan dan belum banyak dilakukan oleh kalangan perguruan tinggi. Dengan demikian, tampak bahwa masih banyak peluang untuk mengadakan penelitian lebih lanjut terhadap kaba, baik dalam bentuknya yang lisan maupun tulisan (naskah).

Abstract

This study is the library research by applying qualitative method. It is aimed at mapping textual and literary criticism about kaba. The materials for this study are all textual an literary criticism about kaba. In general, the purpose of this research is to collect the data about the study of textual and literary criticism about kaba. Specifically, the purpose of  this research: first, analyzing the form and the result of the study of textual and literary criticism about kaba ever done; second, identifying and classifying the study of textual and literary criticism about kaba.

From the mapping of textual and literary criticism, it is found that the research on kaba is still limited compared to the number kaba existed, both orally and in the form of manuscript. Besides, for based on the research that has been done, most of them are not yet done comprehensively. Then, the research has not yet much done by the university and has not yet much been published. There fore, it seems that there are many opportunities to do the research on kaba both orally and in the form of manuscript.  
